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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi fasciolosis pada sapi bali yang dipelihara oleh peternak di Distrik
Prafi, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat serta mengidentifikasi beberapa faktor risiko yang kemungkinan
berperan dalam tingkat prevalensi fasciolosis. Sampel feses diambil dari 369 ekor sapi per rektal dan dipilih dengan
teknik proporsional random sampling pada tingkat desa. Sebanyak 127 peternak diambil sebagai responden untuk di-
wawancarai. Sampel feses diperiksa dengan uji sedimentasi untuk mengidentifikasi keberadaan telur Fasciola sp. ber-
dasarkan morfologinya. Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2016. Data dianalisis secara univariat,
bivariat dengan chi-square (y*), dan odds ratio (OR), dan multivariat untuk regresi logistik. Penyebaran fasciolosis pada
sapi bali yang dipelihara di empat desa Distrik Prafi cukup merata, di mana prevalensi pada masing-masing Desa Udapi
Hilir, Desay, Aimasi, dan Prafi Mulya berturut-turut adalah 30,53%; 30,61%; 40,74%, dan 38,24%. Prevalensi fasciolosis pada
tingkat ternak dan peternak di Distrik Prafi masing-masing sebesar 34,96%, dan 66,14%. Variabel tipe kandang dan kon-
sistensi feses menunjukkan pengaruh yang signifikan (P<0,05) pada risiko fasciolosis. Namun, analisa regresi logistik
menunjukkan hanya variabel daerah pengambilan sampel rawa bersiput memengaruhi tingkat infeksi dengan model
matematis Fasciolosis di Distrik Prafi adalah Logit Fasciolosis=-0,182+0,958 dummydaerahsampel1.

Kata kunci : distribusi, faktor risiko, Fasciolosis, Manokwari, sapi bali

ABSTRACT

The aims of this research was to determine the fasciolosis distribution in Bali cattle in Prafi District, Manokwari Re-
gency West Papua Province and identify the risk factors affecting the prevalence of fasciolosis. Fecal samples were tak-
en from 369 cows per rectal and selected with proportional random sampling at the village level. One hundred and
twenty seven farmers were taken as respodents to be interviewed. Fecal samples were examined by sedimentation test
to identify the existence of eggs of Fasciola sp. based on morphology. The research was conducted in February to
March 2016. The data were analyzed in univariate, bivariate with chi-square (x?), and odds ratio (OR), and multivariate
to logistics regression. The distribution of fasciolosis in Bali cattle raised in four villages of Prafi District were homoge-
nous, where the prevalences in Udapi Hilir, Desay, Aimasi, and Prafi Mulya were 30.53%; 30.61%; 40.74%, and 38.24%,
repectively the prevalences of fascolosis in Bali cattle and farmers in the Prafi District were 34.96%, dan 66.14%,
repectively the type of shed and feces consistency significantly (P<0.05) the risk of fasciolosis. However logistic regres-
sion analysis concluded that the basin area with snails as the sample collection affected the rate of infection level with
mathematical models for fasciolosis in the Prafi District. Logit fasciolosis = -0.182 + 0.958 basin area with snail.

Keywords : distribution, risk factor, Fasciolosis, Manokwari, Bali cattle

© 2017 Fakultas Kedokteran Hewan IPB http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones


mailto:ningsihaji@gmail.com
http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

121 | Purwaningsih et al.

PENDAHULUAN

Fasciolosis merupakan salah satu penyakit para-
siter penting yang disebabkan oleh infeksi cacing
famili Trematoda, yaitu Fasciola sp. (Alatoom et al.,
2007). Penyakit ini menginfeksi ternak ruminansia,
beberapa satwa langka, bahkan manusia, melalui
berbagai kontaminasi (Keyyu et al., 2006) dan telah
tersebar di seluruh dunia (Alatoom et al. 2007; Ab-
dulhakim & Addis, 2012), dengan daerah penyebaran
yang berbeda. Fasciola hepatica terutama ditemukan
di wilayah beriklim sedang dan iklim dingin, se-
dangkan Fasciola gigantica mendominasi wilayah
penyebaran di daerah beriklim tropis dan subtropis,
seperti Afrika dan Asia, termasuk India, Pakistan,
dan Bangladesh (Mas-Coma et al., 2005) serta Indo-
nesia (Martindah et al., 2005).

Kejadian fasciolosis pada ternak ruminansia
berkaitan dengan daur hidup cacing Fasciola sp. Ter-
nak terinfeksi karena memakan hijauan yang
mengandung metaserkaria (larva infektif Fascio-
la sp.) (Martindah et al., 2005). Siklus hidup Fasciola
sp. bersifat tidak langsung dan memerlukan siput air
tawar sebagai hospes antara. Hospes antara yang
berperan dalam siklus hidup Fasciola gigantica di In-
donesia adalah Lymnaea rubiginosa  (Kusuma-
mihardja, 1992). Penyebaran Fasciola sp tidak luput
dari peran hospes antara. Infeksi pada hewan ternak
terjadi secara pasif, yaitu dengan meminum air atau-
pun memakan tanaman yang mengandung
metaserkaria (Taylor et al., 2007).

Fasciolosis telah diakui oleh pemerintah maupun
masyarakat di seluruh dunia sebagai salah satu
faktor penting yang menyebabkan turunnya produk-
tivitas ternak (Mahato & Harrison, 2005). Di Indone-
sia, secara ekonomi kerugian yang diakibatkan men-
capai Rp513,6 miliar/tahun. Kerugian ini dapat beru-
pa kematian, penurunan bobot badan, hilangnya
karkas atau hati karena mengalami sirosis dan
kanker (Valero et al., 2003), hilangnya tenaga kerja,
hilangnya produksi susu, dan biaya yang harus
dikeluarkan untuk pengobatan (Kithuka et al., 2002).

Ternak ruminansia yang sering terinfeksi oleh
Fasciola sp adalah ternak sapi, kambing, domba, dan
kerbau. Masyarakat di Kabupaten Manokwari paling
banyak membudidayakan ternak sapi bali karena
banyak disukai peternak dan memiliki beberapa
keunggulan (Antara & Sweken, 2012). Sapi Bali juga
memiliki kelemahan, seperti sangat rentan terhadap
infeksi parasit terutama saluran pencernaan dikare-
nakan sumber pakan dan lingkungan yang kurang
bersih. Hal inilah yang menjadi salah satu kendala
yang dihadapi para peternak yang pada akhirnya ju-
ga merupakan penghambat usaha peningkatan pop-
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ulasi dan produksi ternak sapi. Pola manajemen
pemeliharaan ternak, seperti pola pemberian pakan,
sanitasi yang kurang baik, dan factor lingkungan
dapat mempengaruhi berkembangnya parasite, khu-
susnya cacing fasciola pada ternak.

Manus dan Dalton (2006) memperkirakan preva-
lensi fasciolosis di Indonesia mencapai 90%. Namun
beberapa tahun terakhir ini telah dilaporkan preva-
lensi fasciolosis yang bervariasi di berbagai wilayah
di Indonesia. Prevalensi di Kecamatan Kuta, Bali
sebesar 61,5% (Putra, 2002), Balai Karantina Hewan
Ngurah Rai Denpasar sebesar 38,5% (Diah, 2012), dan
Rumah Potong Hewan Kota Pontianak, Kalimantan
Barat sebesar 36,5% (Tantri, 2013). Di Kabupaten
Manokwari data mengenai prevalensi masih kurang
sehingga distribusinya di wilayah endemik ini belum
diketahui. Selain itu, pemahaman tentang pent-
ingnya pengendalian, pengelolaan, dan pengontro-
lan sangat diperlukan sebagai upaya untuk
mencegah menyebarnya ke berbagai wilayah di Ka-
bupaten Manokwari. Masih kurangnya data tersebut
menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) memutahirkan
data distribusi dan faktor risiko yang terkait dengan
kejadian pada wilayah Distrik Prafi, Kabupaten
Manokwari; dan 2) melakukan penilaian atas preva-
lensi fasciolosis pada ternak sapi Bali.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Distrik Prafi, Kabu-
paten Manokwari, Provinsi Papua Barat selama peri-
ode bulan Februari-Maret 2016. Sampel ternak
diseleksi menggunakan teknik proporsional random
sampling pada setiap kampung di Distrik Prafi, dan
diperoleh empat kampung yang terseleksi, yaitu
Udapi Hilir, Desay, Aimasi, dan Prafi Mulya. Besaran
sampel ditentukan berdasarkan perkiraan prevalensi
helminthosis 36%, dengan derajat kesalahan 5% pada
selang kepercayaan 95% menurut metode Thrusfield
(2005) sehingga diperoleh 369 ekor sampel ternak.
Sampel feses sebanyak 10 gram dikoleksi per rektal
menggunakan gloves untuk setiap ternak. Sampel
kemudian dimasukkan ke dalam tabung plastik yang
berisi formalin 10% dan diberi label, lalu disimpan
dalam cool box. Sampel disimpan dalam refrigerator
pada suhu 4°C untuk pemeriksaan selanjutnya.
Pemeriksaan sampel feses dilakukan dengan metode
konsentrasi sedimentasi (Urquhart et al., 2000). Un-
tuk membedakan antara Fasciola spp. dan Param-
phistomum spp. dilanjutkan dengan metode Parfit
dan Bank dengan modifikasi (Taylor et al., 2007).



Identifikasi telur cacing dilakukan berdasarkan mor-
fologi dan perbedaan warna.

Survei dengan kuesioner dilakukan untuk menge-
tahui beberapa faktor karakteristik peternak dan
manajemen pemeliharaan yang berpotensi sebagai
faktor risiko kejadian fasciolosis (Budiharta &
Suardana, 2007). Bersamaan dengan pengambilan
sampel feses, pemilik sapi diwawancarai sebagai
responden kuesioner.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Ringkasan statistik menunjukkan setiap
parameter dan statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis prevalensi dan distribusi Fasciolosis.
Prevalensi dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Budiharta, 2002):

Jumlah sampel positif yang terinfeksi Fasciola sp
X 100%

Prevalensi =
Total jumlah sampel yang diperiksa

Data prevalensi kemudian dikaitkan dengan data
faktor risiko yang didapatkan dari kuesioner. Data
tersebut dianalisis untuk penghitungan odds ratio.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
faktor risiko dan prevalensi fasciolosis digunakan
analisis Chi-Square Test dengan taraf nyata 5% (Sam-
purna & Nindhia, 2008). Selanjutnya variabel-variabel
yang menunjukkan kemaknaan p<0,25 pada analisis
bivariat (chi-square) dapat diputuskan sebagai kan-
didat variabel pada analisis multivariat (Basri & Kipti-
yah, 2010). Analisis statistik dilakukan menggunakan
sofware Statistical Package for Social Sciences (SPSS)
versi 16.0 for Windows.

Tabel 1 Distribusi fasciolosis pada sapi bali di Distrik Prafi
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HASIL

Distribusi Fasciolosis di Distrik Prafi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi
pada tingkat ternak sebesar 34,96% atau 129 sampel
dari 369 sampel yang diperiksa, positif terinfeksi
cacing Fasciola sp. Sementara prevalensi pada ting-
kat peternak sebesar 66,14% atau dari 127 peternak
yang diambil sebagai sampel, 84 peternak di an-
taranya peternakannya terinfeksi oleh Fasciola sp.
Dari total 129 sampel positif yang didapatkan pada
beberapa lokasi kampung penelitian dapat diamati
pada Tabel 1.

Faktor Risiko Fasciolosis

Hasil analisis bivariat, hubungan antara faktor
risiko dengan kejadian fasciolosis menggunakan Chi-
square test menunjukkan bahwa hanya dua faktor
saja yang mempunyai pengaruh signifikan pada ke-
jadian (P<0,05), yaitu variabel tipe kandang dan kon-
sistensi feses cair (Tabel 2). Sementara itu faktor
jenis kelamin, umur, pola pemeliharaan, asal sumber
pakan, cara pemberian pakan, daerah pengambilan
sampel, model pengandangan induk dan anak, dan
kondisi lantai kandang tidak berpengaruh signifikan
pada kejadian fasciolosis.

Dari sepuluh variabel yang diteliti, hanya satu var-
iabel sebagai faktor risiko yang signifikan (P<0,05)
berpengaruh pada kejadian fasciolosis menjadi model
final dari model regresi logistik (Tabel 3).

Nama kampung Jumlah sampel

Jumlah kasus fasciolosis

Positif Persentase (%)
Udapi Hilir 95 29 30,53
Desay 108 44 40,74
Aimasi 98 30 30,61
Prafi Mulya 68 26 38,24
Total 369 129 34,96
Tabel 2 Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian fasciolosis
Parameter Kategori Frekuensi Prevalensi (%) Nilai P OR
Tipe kandang Individu 155 42,6 0,032 1,041
Kelompok 214 57,4
Konsistensi feses cair Ya 44 12,4 0,043 1,072
Tidak 325 87,6
Tabel 3 Model akhir regresi logistik
Variabel b SE(b) pWald OR Cl95%
Daerah rawa bersiput 0,958 0,297 0,001 2,606 1,457-4,662
Konstanta -0,182 0,271 0,501 0,833
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PEMBAHASAN

Distribusi Fasciolosis di Distrik Prafi

Nilai prevalensi fasciolosis di Distrik Prafi sebesar
34,96% hampir sama dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Tantri (2013) bahwa prevalensi fasci-
olosis di Rumah Potong Hewan Kota Pontianak, Ka-
limantan Barat sebesar 36,5%, dan (Putra et dal., 2014)
36% dan di Desa Sobangan, Kabupaten Badung, Bali.
Angka tersebut lebih tinggi bila dibandingkan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sayuti
(2007) di daerah Karangasem Bali di mana prevalensi
hanya sebesar 18,29%. Nilai prevalensi hasil penelitian
ini lebih rendah bila dibandingkan dengan prevalensi
yang dilaporkan di wilayah Lombok, yaitu sebesar
52,7% oleh Astiti & Panjaitan (2012). Fasciolosis terse-
bar di seluruh dunia terutama di daerah beriklim tro-
pis dan subtropis.

Dari empat kampung tempat pengambilan sam-
pel feses (Tabel 1), Kampung Desay merupakan
kampung dengan prevalensi fasciolosis (40,74%)
tertinggi dibandingkan dengan tiga kampung
lainnya, disusul oleh Kampung Prafi Mulya (38,24%),
Aimasi (30,61%), dan Udapi Hilir (30,53%). Prevalensi
fasciolosis pada sapi bali di setiap wilayah berbeda-
beda. Hal ini berkaitan dengan perbedaan geo-
grafis yang mempengaruhi keberadaan siput sebagai
hospes antara dan daya tahan metaserkaria di ling-
kungan serta teknik diagnosis (Mage et al., 2002;
Abdulhakim dan Addis, 2012).

Perbedaan hasil ini juga diduga dipengaruhi oleh
faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Faktor in-
trinsik meliputi umur, jenis kelamin, dan breed.
Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi kejadian
fasciolosis ini meliputi musim, karakteristik wilayah,
dan cara pemeliharaan. Hal ini juga diungkapkan
oleh Mahalik (2015) bahwa prevalensi fasciolosis
yang bervariasi di setiap daerah disebabkan oleh
perbedaan iklim, topografi, keberadaan siput
sebagai hospes antara di sekitar hospes, dan tingkat
eksposur pada ternak dengan stadium parasit.

Sebagai faktor ekstrinsik, cara pemeliharaan
ekstensif sangat berpengaruh pada tingkat kejadian
fasciolosis karena lebih besar risiko terkontaminasi
metaserkaria bila dibandingkan dengan
pemeliharaan intensif. Hal ini sangat berkaitan erat
dengan pola pemeliharaan sapi, di mana sapi yang
dipelihara kebanyakan masih digembalakan atau
diumbar pada pagi hari ketika embun masih turun.
Pola pemeliharaan sapi di Distrik Prafi sebagian be-
sar masih bersifat tradisional di mana ternak sapi
dilepaskan di perkebunan kelapa sawit, ladang atau
di sekitar rumah peternak tanpa dibuatkan kandang.
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Sebagian peternak sudah menerapkan sistem semi-
ekstensif dengan mengandangkan ternak sapi. Pada
pagi sampai sore hari sapi dilepaskan di lapangan
atau, ladang untuk mencari makan sendiri dan pada
sore hari sapi dikembalikan ke kandangnya, kemudi-
an diberikan pakan hijauan yang berasal dari
sawah. Hal ini dibuktikan oleh Sadarman et al.
(2007), yang menyebutkan bahwa sapi yang dipeli-
hara secara ekstensif kecenderungan terinfeksi
Fasciola sp. lebih tinggi dibandingkan yang dipelihara
secara intensif, karena sapi dilepas sepanjang hari di
padang pengembalaan yang berada di sekitar sungai
ataupun genangan air.

Selain itu, sapi biasanya juga diberikan pakan hi-
jauan dengan sistem cut-carry. Hijauan diperoleh dari
rumput yang ditanam atau tumbuh liar di sekitar
sawah, ladang, lapangan atau sungai, dan pemo-
tongannya biasanya sampai pada pangkal rumput.
Hal inilah yang menjadikan ternak berisiko tinggi ter-
infeksi oleh larva infektif inaktif Fasciola sp
(metaserkaria). Metaserkaria yang berada di dalam
air akan menempel di bawah batang padi, rumpu,
dan tumbuh-tumbuhan lain yang berada di sekitar
tempat yang tergenang air, seperti cekungan yang
berisi air dan sungai. Apabila sapi minum dan makan
tanaman tersebut maka sapi akan terinfeksi
metaserkaria.

Menurut Suweta et al. (1978) sapi yang sebagian
harinya dikandangkan dan digembalakan di sawah
lebih berpeluang untuk terinfeksi oleh Fasciola sp.
Prevalensi fasciolosis lebih tinggi pada sapi yang di-
pelihara secara ekstensif. Hal ini terkait dengan ma-
najemen pemberian pakan sapi, di mana untuk
mendapatkan pakan, sapi mencari sendiri di padang
umbaran. Sistem pemeliharaan seperti ini tidak men-
jamin kualitas serta kuantitas pakan sapi sesuai
dengan kebutuhannya. Kekurangan pakan me-
nyebabkan ternak malnutrisi sehingga sapi akan
lebih peka terhadap infeksi cacing (Purwanta et al.,
2006).

Faktor Risiko Fasciolosis

Berdasarkan analisis bivariat, didapatkan variabel
sebagai faktor risiko yang menunjukkan adanya
hubungan dengan kejadian fasciolosis pada tingkat
signifikansi  95% (P<0,05), vyaitu tipe kandang
(P=0,032) dan konsistensi feses cair (P=0,043) (Tabel
2). Prevalensi Fasciolosis pada ternak sapi yang
dikandangkan dengan tipe kandang individu adalah
sebesar 42,6% yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan tipe kandang kelompok, yaitu sebesar 57,4%.
Variabel tipe kandang sebagai faktor risiko mempu-
nyai pengaruh signifikan (P<0,05) pada kejadian



fasciolosis pada ternak sapi. Variabel tipe kandang
memiliki nilai OR=1,041 yang berarti sapi yang dipeli-
hara di kandang kelompok mempunyai risiko 1,041
kali lebih besar terinfeksi Fasciola sp dibandingkan
dengan sapi yang dipelihara di kandang individu.
Hasil ini berbeda dari penelitian Sinarasati (2014)
yang menyebutkan bahwa pola pemeliharaan secara
kandang kelompok maupun kandang individu
mempunyai tingkat infeksi cacing yang sama.

Hal ini dikarenakan apabila ternak dikandangkan
dengan tipe kandang individu maka ternak lebih
terawasi, perkelahian antara ternak dapat dihindari,
dan penularan penyakit, terutama penyakit yang
disebabkan oleh parasit cacing lebih rendah, serta
perawatan lebih intensif (Sinarasati, 2014). Ternak
yang dikandangkan secara komunal atau kelompok
mempunyai risiko lebih tinggi untuk tertular penyakit
terutama penyakit parasiter. Hal ini dikarenakan da-
lam satu kandang akan diisi oleh beberapa ekor ter-
nak sapi, sehingga akan lebih memudahkan penyeb-
aran parasit.

Selain faktor sanitasi atau kebersihan yang ku-
rang bagus, seperti feses berceceran pada lantai
kandang dan dibersihkan hanya menggunakan skop
tanpa diikuti dengan penyiraman menggunakan air
yang memungkinkan masih adanya feses yang
tertinggal. Tempat pengumpulan feses diharapkan
akan meminimalkan kontribusi feses yang ter-
kontaminasi telur cacing dalam menimbulkan kejadi-
an infeksi parasit. Faktor lain yang ikut berpengaruh
adalah budaya hidup bersih, seperti membersihkan
lingkungan sekitar kandang. Genangan air dapat
diatasi dengan membuat saluran air, membuang
atau mengumpulkan kotoran sapi pada satu tempat
dapat diterapkan. Menurut Wafiyatiningsih & Bari-
roh (2012) timbunan feses dan sisa-sisa pakan harus
segera diangkat, karena hal tersebut juga akan
membantu mengurangi penyebaran telur cacing da-
lam feses yang kemungkinan akan menetas menjadi
larva cacing yang dapat mengontaminasi pakan yang
akhirnya termakan oleh ternak.

Prevalensi fasciolosis pada sapi yang konsistensi
fesesnya cair sebesar 12,4%, sedangkan sapi yang
konsistensi fesesnya tidak cair sebesar 87,6%. Varia-
bel konsistensi feses sebagai faktor risiko mempu-
nyai pengaruh signifikan (P<0,05) pada kejadian
fasciolosis pada ternak sapi. Variabel konsistensi
feses memiliki OR=1,072 yang berarti sapi yang
fesesnya cair berisiko 1,072 kali lebih besar untuk ter-
infeksi Fasciola sp dibandingkan dengan sapi yang
fesesnya tidak cair. Ini mengimplikasikan bahwa ter-
nak yang terinfeksi Fasciola sp menunjukkan gejala
yang nyata berupa diare. Hasil ini berbeda dari hasil
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penelitian Squire et al. (2013) dan Mekuria et al.
(2014) di mana feses yang konsistensinya cair tidak
ada hubungannya dengan kejadian Fasciolosis pada
ternak.

Model regresi logistik akhir dari analisis faktor
risiko fasciolosis di Distrik Prafi, Kabupaten
Manokwari ditampilkan dalam Tabel 3. Analisis
statistik menghasilkan variabel daerah pengambilan
sampel rawa bersiput sebagai faktor risiko yang sig-
nifikan (P<0,05) dengan nilai OR=2,476 (Cl 95% =
1,377-4,460) terhadap kejadian fasciolosis pada sapi
bali di Distrik Prafi. Variabel konsistensi feses cair
menghasilkan OR=0,755 (Cl 95%=0,478-1,193) dengan
signifikansi yang tidak nyata (p>0,05) terhadap ke-
jadian fasciolosis pada sapi bali (Tabel 3). Hal ini be-
rarti bahwa daerah yang berawa dan bersiput meru-
pakan faktor risiko kejadian fasciolosis pada sapi Ba-
li. Sapi Bali yang dipelihara/digembalakan di daerah
rawa yang didapati siput di dalamnya mempunyai
risiko 2,476 kali lebih tinggi untuk terinfeksi Fasciola
sp dibandingkan dengan sapi yang dipeliha-
ra/digembalakan di daerah lainnya. Oleh karena itu,
model matematis Fasciolosis dapat disusun sebagai
berikut: Logit fasciolosis =-0,182+0,958 dummydae-
rahsampel.

Daerah berawa dan bersiput yang dimaksud ada-
lah daerah kebun kelapa sawit yang biasanya
digunakan oleh peternak untuk tempat pemeli-
haraan/penggembalaan sapi peternak. Di daerah
perkebunan ini banyak ditemukan saluran irigasi dan
cekungan yang berisi air sehingga merupakan tem-
pat dengan kondisi yang optimal untuk hidupnya
siput Lymnea rubiginosa sebagai hospes antara
fasciolosis. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan
oleh Muchlis & Soetedjo (1972) bahwa Lymnaea ru-
biginosa merupakan sejenis siput yang mudah
ditemukan di perairan yang jernih, dengan oksi-
genasi air yang baik, dan aliran air yang tidak terlalu
cepat atau tenang seperti lingkungan sawah atau
perkebunan.

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa prevalensi fasciolosis pada sapi bali di tingkat
ternak dan peternak di Distrik Prafi, Kabupaten
Manokwari masing-masing sebesar 34,96%, dan
66,14%. Penyebaran fasciolosis pada sapi bali yang
dipelihara di empat desa Distrik Prafi cukup merata,
dimana prevalensi pada masing-masing desa Udapi
Hilir, Desay, Aimasi, dan Prafi Mulya berturut-turut
adalah 30,53%; 30,61%; 40,74%, dan 38,24%. Variabel
tipe kandang dan konsistensi feses cair sebagai
faktor risiko fasciolois menunjukkan pengaruh yang
signifikan (P<0,05) pada kejadian fasciolosis. Analisis
regresi logistik menunjukkan hanya variabel daerah
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pengambilan sampel rawa bersiput yang memen-
garuhi tingkat infeksi dengan model matematis
fasciolosis di Distrik Prafi Kabupaten Manokwari ada-
lah Logit Fasciolosis =-0,182+0,958 dummydae-
rahsampel.
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